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RINGKASAN 

 

Munculnya fenomena kelompok-kelompok anti nasionalisme atau neo nasionalisme 

menggambarkan bahwa komunitas politik di Indonesia mengalami kesulitan dalam 

mengartikulasikan kebebasan politik dalam kerangka kolektivitas Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Demokratisasi era reformasi merupakan awal dinamika politik di 

Indonesia. Masyarakat  negara mengintepretasi demokrasi negara dalam kerangka 

pemikiran secara subyektif tanpa mengacu pada hakekat keberadaan  Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.Demokrasi Pancasila sebagai konteks demokrasi di Indonesia belum 

menjadi acuan warga negara dalam mengartikulasikan proses demokrasi di Indonesia. Jika 

ditinjau dari dalam proses internalisasi ideolologi negara, maka proses pendidikan 

Pancasila dan  kewarganegaran memiliki fungsi pemeliharaan nilai-nilai kehidupan 

bernegara.Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  cara pandang  pemilih 

pemula dalam memahami demokrasi yang berazazkan Pancasila.   
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Transformasi politik nasional telah mendorong restrukturisasi politik, usaha 

penegakkan hak-hak asasi manusia, serta kebebasan individu dan media massa yang 

berkembang di Indonesia. Perubahan itu ditandai melemahnya hegemoni negara terhadap 

masyarakat dan menguatnya keterlibatan masyarakat dalam politik merupakan fenomena 

yang berkembang pada era reformasi. Penguatan keterlibatan masyarakat dalam politik 

mendorong hadirnya berbagai unit-unit kelompok dalam masyarakat. Bentuk, identitas, 

ukuran, dan aktivitas tiap-tiap kelompok bervariasi. Ada yang secara tegas menyatakan diri 

sebagai kelompok-kelompok politik (aktor politik seperti partai politik, ormas, dan lain 

sebagainya), ada pula kelompok–kelompok yang berorientasi pada aktivitas sosial seperti 

kelompok pengajian, kelompok aktivis perempuan, aktivis lingkungan, dan sebagainya. 

Variasi penguatan kelompok-kelompok masyarakat tersebut memunculkan 

dinamika dalam proses demokratisasi di Indonesia.  Hal itu tercermin dari pelaksanaan 

Pemilu dan Pilkada yang diwarnai berbagai bentuk eforia kebebasan hingga keraguan 

terhadap generalisasi demokrasi itu sendiri.  Kebebasan mengeluarkan pendapat yang 

terepresentasi dengan maraknya demonstrasi, ada kalanya berakhir dengan tindakan 

anarki. Selain itu berbagai sengketa terkait pelaksanaan pilkada, hingga strategi politik non 

etis yang menjadi pilihan para politisi. Beberapa pakar politik yang berpendapat dalam 

media masa mengidentifikasi fenomena politik yang berkembang itu sebagai anomali 

politik, yang pada akhirnya perlu ditelaah secara skeptis dan kritis, agar dapat ditemukan 

solusi alternatif untuk keluar dari kemelut demokrasi yang terjadi pada dekade terakhir ini.  

Hasil riset Demos (http://www.demosindonesia.org), diunduh 8 Nopember 

2005) menunjukkan bahwa kebebasan masyarakat sipil dalam berpolitik dan berpartisipasi 

dalam asosiasi politik, sosial, maupun keagamaan, tidak serta merta mendorong terjadinya 

peningkatan kualitas keterwakilan publik dalam institusi politik. Terdapat empat 

permasalahan umum dalam proses demokratisasi di Indonesia, yaitu: (1). Demokrasi hanya 

dimaknai sebagi liberalisasi politik sehingga muncul kesenjangan antara aspek esensial 

dengan aspek instrumental. Kebebasan membentuk partai pada akhirnya menghilangkan 

perwakilan yang berkualitas. (2). Problem kesenjangan antara agenda masyarakat dan 

http://www.demosindonesia.org/


agenda parpol. Partai politik belum mampu melakukan institusionalisasi kepartaian baik di 

tingkat kelembagaan, parlemen, dan akar rumput. Gejala ini yang mungkin menjadi salah 

satu alasan partai politik merekrut artis dan ‖kalangan penekun agama‖ sebagai orang yang 

dicalonkannya. (3). Elit oligarkis yang selama ini mendominasi politik telah menyesuaikan 

diri dengan mekanisme demokrasi. Demokrasi cenderung menjadi ritualisme sedangkan 

esensinya tetap elitisme. (3). Tidak adanya kesatuan antara pemerintah dan representasi 

politik menunjukkan aktor-aktor politik yang terfragmentasi secara idiologi dan strategi. 

Fokus penguatan masyarakat sipil dimaknai terpisah dengan aksi-aksi politik, sehingga 

tidak ada engage atau koneksi antara civil sociey dan politisasi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa komunitas politik di Indonesia mengalami 

kesulitan dalam mengartikulasikan kebebasan politik dalam kerangka kolektivitas negara. 

Masyarakat warga negara mengintepretasi demokrasi dalam kerangka pemikiran secara 

subyektif tanpa mengacu pada hakekat keberadaan  Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

Sesungguhnya warganegara dan masyarakat yang demokrastis mempunyai hak 

untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan pemahaman yang memadai, sehingga  

mereka memiliki kecakapan-kecakapan yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dan 

bertanggungjawab secara cerdas terhadap pilihannya.  

Di alam demokrasi sekarang ini warganegara tidak cukup hanya memiliki 

pengetahuan politik dengan segala aspeknya, tetapi dituntut pula memiliki ke-cakapan-

kecakapan intelektual yang secara kritis dipraktikkan seperti kecakapan mendengar, 

mengidentifikasi, mendeskripsikan, menganalisis, menilai dan meng-kreasi persoalan-

persoalan politik yang menjadi isu-isu publik. Selain itu, warga-negara dituntut memiliki 

kecakapan partisipatoris antara lain kecakapan ber-interaksi untuk mengkomunikasikan 

pikiran dan perasaannya, memonitor isu-isu publik bahkan diharapkan cakap 

mempengaruhi kebijakan publik. 

Menurut data KPU dalam pemilu 2014 yang akan datang diperkirakan sekitar 69 

juta (Antara – 20 Juni 2012) adalah pemilih pemula. Keberadaan pemilih pemula sering 

dikaitkan dengan keberhasilan partai politik dalam meraih simpati, sehingga partai yang 

bersangkutan mampu meraih suara yang tinggi dalam pemilu. Namun keberhasilan itu 

belum tentu ditunjang oleh perilaku pemilih yang menentukan pilihannya secara cerdas, 

karena berdasarkan data KPU menunjukkan bahwa pemilih pemu-la baik yang pernah 

menggunakan pilihnya maupun yang belum menggunakan pilihnya pada pemilu 2009 

cenderung memilih partai-partai besar dan lama men-jadi peserta pemilu yang telah meraih 



kursi cukup besar di parlemen. Selain itu, pilihan pemilih pemula lebih didasari oleh 

ketokohan, populeritas dan sentimen primordial. 

Berdasar pilihan pemilih pemula nampaknya proses politik yang mereka 

lakukan belum didasari oleh kesadaran yang rasional, sehingga pemilu hanya 

menghasilkan perputaran elite-elite politik yang tetap dan proses regenerasi kepemimpinan 

politik sering dianggap gagal. Elite politik hanya berputar diantara pengurus partai, karena 

partai politikpun belum punya keberanian melamar dan mencalonkan elite di luar partai. 

Yang memprihatinkan ialah sebagian besar pemilih pemula tidak menggu-nakan 

hak pilihnya, hal ini dikhawatirkan terjadi pada pemilu 2014 apalagi kondisi ini lebih 

disebabkan oleh kurangnya sosialisasi kepada pemilih pemula yang kurang maksimal 

(DIPA BPNP, 2009:3). Kondisi yang terjadi pada pemilih pemula kalau terus dibiarkan 

akan menghambat proses peningkatan kualitas demokrasi yang sedang dibangun di negara 

kita, karena bagaimanapun demokrasi membutuhkan pemilih yang cerdas untuk 

berpartisipasi. Sebagaimana pendapat Huntington (1982:56) bahwa model demokrasi 

terbaik meliputi tiga tahap substansial, yakni tahap pertama perumusan dan pengembangan 

identitas nasional, tahap kedua pengembangan pranata atau kelembagaan politik yang 

efektif, dan tahap ketiga partisipasi poliitik. Dari kondisi ini pemilih pemula harus 

didorong agar dapat memposisikan dirinya sebagai pemilih yang memiliki kecapakan 

partisipatoris, karena bagaimanapun juga mereka merupakan generasi penerus bangsa yang 

diharapkan mampu mengembangkan budaya politik karena sikap politiknya. Sebagaimana 

diungkapkan Mannheim (dalam Seymour, 2007:174) ―pengalaman khusus dalam usia 

yang khusus menciptakan pemahaman politik yang sangat menentukan di dalam melihat 

mengalaman-pengalaman politik di masa yang akan datang‖. Untuk itu, diperlukan 

pendidikan politik yang memadai dalam menciptakan kecakapan partisipatoris pada 

pemilih pemula, sehingga partisipasi yang mereka lakukan merupakan partisipasi aktif. 

Dengan adanya pemilih pemula yang cakap, akan merubah pendirian pemilih 

pemula untuk menolak kebiasaan partai poliitik yang selama ini hanya memanfaatkan 

mereka dalam mobilisasi massa dalam kampanye untuk menjaring massa, dengan 

memberikan uang saku, kaos agar mereka terlibat dalam poliitik. Dari kecakapan pemilih 

pemula yang mampu menolak dimobilisasi akan memberikan umpan balik pagi parpol 

dalam menentukan model sosialisasi politik. Sejalan dengan pendapat Manbridge dalam 

Participation and Democratic Theory (CICED. 2002;147) dikatakan bahwa ―... the major 

function of participation in theory of participatory democracy is ..an educative one, 



educative in a very widest sense‖.. yakni bahwa fungsi utama dari partisipasi dalam 

pandangan teori demokrasi partisipatif adalah bersifat edukatif dalam arti yang sangat luas. 

Hal ini dinilai sangat penting, karena dalam partisipasi demokrasi akan mampu 

mengembangkan kepribadian yang demokratis.  

Politik adalah tempat "ada bersama" (being-together) individu-individu sebagai 

warga sekaligus subyek, yang melaluinya disusun gagasan, dijalankan misi, dibangun 

nasib, direlakan pengorbanan, diukir sejarah, dan dirangkai makna bersama. Di dalam 

ruang bersama itu dibangun simpul-simpul (knots) yang mengikat individu-individu 

sebagai komunitas. Ruang itu adalah dialektika antara interioritas—yaitu makna-makna 

bersama yang diinternalisasikan para aktor politik—dan eksterioritas—yaitu makna 

individual yang disumbangkan untuk "ruang bersama" (Jean-Luc Nancy, 1993). 

Di dalam komunitas, setiap individu diikat oleh simpul-simpul bahasa, tindakan, 

perilaku, pernyataan, dan makna, yang diekspresikan melalui aneka media puisi, slogan, 

moto, atribut, atau lagu. Politik adalah perangkaian ucapan, tindakan, dan pernyataan 

menjadi simpul, yang secara terus-menerus disimpul ulang melalui dialektika kekuatan 

individu dan komunitas. Politik adalah tegangan antara dua kekuatan ini. Tanpa simpul, 

komunitas politik tak lebih dari kerumunan individu tanpa ikatan nilai bersama. 

Karena itu, individu sebagai warga harus ditransformasikan menjadi subyek 

melalui proses "subyektifikasi", yaitu produksi serangkaian tindakan, ungkapan, dan 

ekspresi di dalam medan pengalaman yang ada, tetapi mampu mere-konfigurasi medan 

pengalaman itu, dengan menawarkan nilai pengalaman baru dalam konstelasi politik yang 

terus berubah. Melalui komunitas politik inilah, "yang tak dihitung" di dalam wacana 

politik menemukan ruang eksistensinya (Ranciere, 1995). 

Ruang politik adalah arena yang di dalamnya berlangsung pertarungan ideologis 

di antara komunitas-komunitas politik memperebutkan posisi hegemoni dalam pasar 

politik. Setiap kelompok politik—khususnya parpol—mengerahkan segala bentuk modal 

ideologis, ekonomi, sosial, kultural, dan simbolik untuk memenangi pertarungan. Inilah 

dramaturgi politik, di mana setiap elemen politik menampilkan segala gestur politik 

sebagai jalan mencapai hegemoni politik. 

Akan tetapi, yang terjadi kini adalah semacam desubyektivisme politik, yaitu 

ketika ruang pertarungan hegemoni di antara komunitas-komunitas politik melalui arena 

dramaturgi politik diambil alih oleh pertarungan kekuasaan di antara individu di dalam 

arena di belakang layar politik, yang tak tampak dan tak terakses publik. Arena politik 



telah beralih dari pertarungan hegemoni di ruang publik menjadi pertarungan tak-tampak 

di antara individu di dalam internal parpol sendiri—the invisible political arena. 

Eksterioritas pertarungan ideologi di antara parpol—di mana "hadir bersama" 

dimaknai sebagai perjuangan bersama membangun tanda, makna, dan nilai bersama—kini 

menjelma jadi interioritas pertarungan kekuasaan di antara aktor-aktor di dalam institusi 

politik itu sendiri, di mana mereka mengerahkan segala trik dan tipu daya untuk 

menggapai kekuasaan di dalam retakan komunitas politik, dengan meminggirkan ideologi, 

dan kalau perlu menyingkirkan kawan sendiri. Kekuasaan adalah masa depan ideologi kita. 

Oleh karena pentingnya untuk memahami orientasi politik bagi pemilih muda dalam 

mengembangkan budaya politik, dan sikap politik. 

Dalam konteks kontribusi riset terhadap pembangangunan nasional, penelitian 

orientasi politik pemilih muda, berkaitan dengan tema penelitan kompetitif nasional terkait 

tema riset pembangunan dan penguatan sosial budaya, hal ini selaras dengan rencana induk 

penelitian prodi PPKn yang meliputi : 

1. Penguatan  identitas nasional  sebagai modal sosial bangsa 

2. Penguatan dan pengembangan integrasi bangsa 

3. Penguatan dan pengembangan keterlibatan/partisipasi  warga negara dalam 

kebijakan publik 

4. Penguatan dan pengembangan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  yang  

kontekstual. 

 

B. Permasalahan 

Bertolak dari latar belakang masalah penelitian di atas, maka penelitian ini akan 

mengkaji tentang  bagaimana cara pandang pemilih muda dalam memahami demokrasi 

yang berazazkan Pancasila?   

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB II    

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Demokrasi dan proses demokratisasi memerlukan tiga syarat yang harus terpenuhi, 

yaitu : adanya kompetisi di dalam memperebutkan dan mempertahankan kekuasaan, 

adanya partisipasi masyarakat, dan adanya jaminan hak-hak sipil dan politik. Transisi 

demokrasi merupakan proses perubahan masyarakat dari struktur sosial politik lama yang 

otoriter ke arah struktur sosial politik baru yang demokratis. Proses perubahan masyarakat 

tersebut senantiasa tidak dapat terlepas dari konteks (yaitu situasi dan kondisi) masyarakat 

dalam suatu negara. Proses perubahan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

                                                        Proses Transisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rezim otoriter Rezim  demokratias 

Konsolidasi 

demokrasi 

Transisi demokrasi Runtuhnya rezim 

otoriter 

Anomali 

demokrasi 

Abnormalitas 

demokrasi 

 

  

Bagan 1. Proses Demokratisasi 

Proses transisi demokrasi sangat diarapkan untuk mengarah pada konsolidasi 

demokrasi, yaitu manakala struktur dan proses baru telah stabil dan menjadi kesadaran 

kolektif masyarakat terutama yang mengarah pada penguatan nilai-nilai demokrasi dalam 

masyarakat secara masif. Realitas di beberapa negara, proses transisi demokrasi tidak 

mengarah pada konsolidasi demokrasi. Fakta yang terjadi justru mengarah pada anomali 

demokrasi atau bahkan abnormalitas demokrasi. Anomali politik dipandang sebagai  



BAB III  

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Secara khusus penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  cara pandang  pemilih pemula 

dalam memahami demokrasi yang berazazkan Pancasila, sehingga dengan demikian dapat 

diketahui sejauhmana para pemilih pemula mengartikulasikan pengetahuan dan 

pengalamannya menjadi sebuah cara pandang dalam berkehidupan politik warga negara. 

Temuan dari penelitian  diharapkan dapat menjadi materi evaluasi dalam mekanisme 

pendidikan politik kewarganegaraan di Indonesia. 

 

B. Manfaat Penelitian 

Dengan mengetahui  cara pandang pemilih pemula dalam memahami demokrasi 

yang berazaskan Pancasila maka akan dapat memberikan manfaat disebagai berikut : 

1. Memberikan informasi dalam mengembangkan prototype materi pendidikan politik 

yang dapat diimplementasikan dalam pendidikan kewarganegaraan. 

2. Mengembangkan modul pendidikan politik bagi generasi muda, sehingga dinamika 

politik dapat direspon dengan sikap yang mendorong integrasi bangsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Target Capaian Penelitian  

 

 

No 
 

Jenis Luaran Indikator Capaian 

  TS1)
 TS+1 TS+… TS+n 

 

1 
 

Publikasi ilmiah2)
 

Internasional     

  Nasional Terakreditasi     
 

2 
Pemakalah dalam temu 

ilmiah3)
 

Internasional     

  Nasional Ada    
 

3 
Inivited speaker dalam temu 

ilmiah4)
 

Internasional     

  Nasional     
4 Visiting Lecturer5)

 Internasional     
 

 
 
 
 
 

5 

 
 
 
 
 

Hak Kekayaan Intelektual 
(HKI)6)

 

Paten     

  Paten sederhana     

  Hak Cipta     

  Merek dagang     

  Rahasia dagang     

  Desain Produk Industri     

  Indikasi Geografis     

  Perlindungan Varietas Tanaman     

  Perlindungan Topografi Sirkuit 

Terpadu 
    

6 Teknologi Tepat Guna7)
     

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial8)
 Ada    

8 Buku Ajar (ISBN)9)
     

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)10)
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

 METODE PENELITIAN 

 

 

Penelitian Konstuksi Pemilih Muda Tentang Demokrasi Pancasila  ini tidak hanya 

memfokuskan pada salah satu pendekatan saja malainkan mengkaji berbagai pendekatan 

yang ada baik pendekatan sosiologis (mazhab Columbia), psikologis (mazhab Michigan), 

dan pendekatan rasional sebagai kritik dari dua pendekatan. Nampaknya, berbagai 

pendekatan dalam perilaku memilih ini dapat saling melengkapi baik dalam hal penjelasan 

maupun kesimpulan. Berikut ini adalah uraian dari metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini.  

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian  

Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah Universitas Negeri Surabaya. 

Subyek penelitian adalah mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2019 sebanyak 65 

mahasiswa. Alasan pemilihan subyek penelitian adalah didasarkan pada seleksi mahasiswa 

baru prodi S1 Manajemen merupakan  

 

B. Tipe Penelitian  

Tipe penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari hasil wawancara, dicatat secermat dan serinci 

mungkin sehingga menjadi suatu catatan lapangan. Semua data kemudian dianalisis secara 

kualitatif sehingga apa yang terkandung dibalik realitas dapat diungkap.  

Selain itu dilakukan Focus Group Discussions (FGD) untuk menjaring informasi 

tentang pengetahuan, sikap dan keterampilan serta kecakapan partisipatoris dalam 

menentukan pilihan politiknya  dalam pemilu dan pemilukada; Membentuk agen bahkan 

opinion leaders yang bisa manyampaikan informasi seputar pemilu dan pemilukada bagi 

rekan-rekannya sebagai pemilih pemula dan warga masyarakat pada umumnya; 

Memberikan penyadaran tentang arti pentingnya pemilu dan pemilukada di negara 

Indonesia; Mendorong masyarakat pemilih pemula untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

setiap pemilu. 

Bagian ini juga menunjuk pada kegiatan mengorganisasikan data ke dalam susunan-

susunan tertentu dalam rangka penginterpretasian data sesuai dengan susunan sajian data  



BAB V   

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Gambaran Umum Pemilih Muda Tentang Demokrasi Pancasila. 

Pemilih muda dalam memandang Demokrasi Pancasila senantiasa dihadapkan 

padapraktik demokrasi dan pemerintahan di Indonesia Saat ini. Sumber literasi yang 

dijadikan acuan dalam menggali informasi adalah dari Internet. Berdasarkan orientasi 

penggalian awal terkait sumber informasi tentang Demokrasi pancasila adalah : 

1. Buku sekolah/Perkuliahan 

2. Sumber Internet  

3. Informasi dari orang lain (Guru, Dosen, Teman/Senior, Orang Tua) 

Hanya sebagian kecil dari informan yang memiliki kemauan untuk membaca sumber-

sumber informasi yang berasal dari buku atau pemikiran tokoh. Dari 65 informan 

hanya lima orang pernah membaca buku atau literatur dari tokoh tertentu.Hal itu 

nampaknya yang menjadi dasar dari pemilih muda dalam memahami konsep 

demokrasi pancasila. 

 Pemahaman umum pemilih muda tentang demokrasi pancasila berorientasi 

pada konsepsi dasar dari demokrasi dan demokrasi pancasila. Demokrasi dan 

demokrasi pancasila dipandang sebagai berikut : 

―Demokrasi sendiri artinya adalah pemerintahan dari rakyat, oleh 

rakyat, dan untuk rakyat. lalu diterapkan dengan adanya ideologi 

negara Indonesia yaitu pancasila, sehingga praktik demokrasi 

berdasarkan pada nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila‖ 

(Mayang Sari) 

 

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Hasnaning tentang pemahamannya demokrasi 

pancasila. 

―Demokrasi pancasila, warga negara (rakyat) adalah pemegang 

kekuasaan dan kedaulatan negara, hal ini sesuai dengan konsep 

demokrasi yaitu pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk 

rakyat. Maka, warga negara harus memilih pemimpin sesuai 

keinginan, sebagai bentuk aspirasi  yang sesuai dengan amanah 

demokrasi‖ 

 

Hal yang sedikit berbeda dikemukakan oleh Satura Abdi yang mencoba memberikan 

elaborasi terkait kepemimpinan dalam rgumentasinya. 



―Demokrasi pancasila, memilih pemimpin dilaksanakan berdasarkan 

musyawarah mufakat yang isinya adalah dari rakyat, oleh rakyat, dan 

untuk rakyat. Maka, calon pemilih harus benar-benar bisa menyeleksi 

kandidat mana yang pantas menjadi pemimpin. Dan dalam sistem 

demokrasi pancasila, rakyat merupakan pemegang kedaulatan yang 

dan dilaksanakan berdasarkan UUD Tahun 1945‖ 

 

Demokrasi juga dipahami dengan berbeda oleh Fikri Hilya,yang mencoba 

mengelaborasi konsep demokrasi pancasila terkait konsepsi hubungan antar warga 

negara. 

―demokrasi pancasila adalah mekanisme hubungan yang mungutamakan 

kepentingan dan kesejahteraan seluruh warga negara, bukan kepentingan 

perseorangan. Demokrasi pancasila sendiri lahir karena adanya 

musyawarah bersama‖. 

 

Belinda Novastra, mendeskripsikan demokrasi pancasila sebagai bentuk nilai ideal 

sehingga berorientasi pada penjelasm-penjelasan normatif tentang demokrasi 

pancasila. 

―demokrasi pancasila bersumber dari pandangan hidup/ falsafah hidup 

bangsa yang digali berdasarkan kepribadian rakyat Indonesia. jadi 

disini maksudnya adalah rakyat Indonesia terdiri dari berbagai suku, 

agama, ras, dan golongan yang berbeda, sehingga pemikiran yang 

dimiliki pun juga berbeda. Namun demokrasi memberikan hak yang 

sama untuk berpendapat‖. 

 

Berdasarkan pandangan data di atas dapat disimpulkan bahwa demokrasi pancasila 

dipahami dan dikerangkakandalam beberapa pemikiran dasar, yaitu: 

1. Demokrasi pancasila sebagai konsep yang beranjak dari konsepsi universal 

demokrasi yang diterapkan dalam konteks nilai-nilai pancasila. 

2. Demokrasi Pancasila adalah sistem pemerintahan yang didasarkan dari 

nilai-nilai kepemimpinan yang baik dan ideal 

3. Demokrasi Pancasila sebagai bentuk interakasi/hubungan manusia yang 

mengutamakan musyawarah dan mufakat dalam pelaksanaan kehidupan 

bersama. 

Untuk itu berdasarkan kerangka pandangan umum tersebut, maka dilakukan 

pengkajian secara kuantitatif dan kualitatif terkait tema-tema dan praktik demokrasi 

pancasila  

 

 



 

BAB VI  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa para 

pemilih muda memandang demokrasi pancasila sebahai sistempenyelenggaraan 

kebaikan bersama yang berazaskan musyawarah dan mufakat, namun dalam 

praktiknya mengarah pada hal-hal berikut : 

1.  Demokrasi Pancasila Berorientasi Pada Sistem Pemerintahan Kolektif. 

2. Dalam demokrasi pancasila, memilih pemimpin adalah adalah kewajiban 

warga negara 

3. Dalam demokrasi pancasila dimungkinkan ada koalisi dan oposisi 

4. Dalam demokrasi pancasila kebebasan individu tidak mutlak 

6. Dalam demokrasi pancasila keputusan dibuat mengikuti kehendak bersama 

7. Dalam demokrasi pancasila konstitusi adalah wujud musyawarah  

8. Kritik terhadap Pemerintah yang Beretika 

 

 

Saran 

 Perlu adanya evaluasi dalam pengkajian  materi Mapel PPKn. Pendidikan Politik 

warga negara seyogyanya menjadi materi ajar.  Kesadaran dan kecakapan tentang 

demokrasi pancasila perlu dikuatkan dalam kerangka normative dan praxis.  
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